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ABSTRAK 

Persepsi merupakan pengalaman atau pengetahuan mengenai objek, peristiwa, 

ataupun hubungan yang didapatkan dari menyimpulkan informasi dalam menafsirkan 

pesan atau pemberian arti terhadap lingkungan. Sikap merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan dalam pengobatan secara mandiri. 

Tanaman obat adalah tanaman yang memiliki khasiat sebagai pengobatan, pencegahan 

suatu penyakit dan dapat digunakan sebagai pengobatan tradisional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi dan sikap masyarakat dalam pemanfaatan 

tanaman obat sebagai pengobatan penyakit saluran pernafasan atas di lingkungan Desa 

Tenganan Pegringsingan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, 

dimana jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan sumber data primer yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner yang disebarkan di 

Lingkungan Desa Tenganan Pegringsingan Karangasem. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling sebanyak 100 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang telah diuji validitasnya 

dengan uji Pearson Product dan dilanjutkan uji reliabilitas dengan analisis Cronbach’s 

Alpha. Data kuesioner yang telah terkumpul, selanjutnya diuji menggunakan analisis data 

berupa Uji Korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukan bahwa kategori persepsi 

masyarakat di Desa Tenganan menunjukan hasil yang baik (54%) dan kategori sikap 

menunjukan hasil yang baik (49%). Uji Spearman yang telah dilakukan menunjukan hasil 

yang signifikan dengan nilai p 0,007 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang cukup signifikan antara persepsi dan sikap masyarakat dalam pemanfaatan tanaman 

obat sebagai pengobatan penyakit saluran pernafasan atas di Lingkungan Desa Tenganan 

Pegringsingan Karangasem.  

Kata Kunci: Hubungan, Persepsi, Sikap, Tanaman Obat 

 

ABSTRACT 

Perception is experience or knowledge about objects, events, or relationships that 

are obtained from inferring information in interpreting messages or giving meaning to 

the environment. Attitude is an important factor in influencing a person in making 

decisions in independent treatment. Medicinal plants are plants that have properties as 

treatment, prevention of a disease and can be used as traditional medicine. This study 

aims to determine the relationship between perceptions and attitudes of the community in 

the use of medicinal plants as a treatment for upper respiratory tract disease in the village 

of Tenganan Pegringsingan. The research design used was cross-sectional, where the 

type of data used was quantitative with primary data sources obtained from interviews, 

observation, documentation, and questionnaires distributed in the Tenganan 

Pegringsingan Village, Karangasem. Sampling technique is done by the method 
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purposive sampling as many as 100 respondents who met the inclusion criteria. The 

instrument of this research is a questionnaire that has been tested for its validityPearson 

Product and continued with the reliability test analysisCronbach’s Alpha. Questionnaire 

data that has been collected is then tested using data analysis in the form of a Correlation 

TestSpearman. The results showed that the community perception category in Tenganan 

Village showed good results (54%) and the attitude category showed good results (49%). 

The Spearman test that was carried out showed significant results with a p value of 0.007 

<0.05. It can be concluded that there is a significant relationship between people's 

perceptions and attitudes in the use of medicinal plants as a treatment for upper 

respiratory tract disease in the Tenganan Pegringsingan Village, Karangasem. 

Keywords: Relationships, Perceptions, Attitudes, Medicinal Plants 
 
 

PENDAHULUAN 

     Persepsi merupakan pengalaman atau 

pengetahuan mengenai objek, peristiwa, 

ataupun hubungan yang didapatkan dari 

menyimpulkan informasi dalam 

menafsirkan pesan atau pemberian arti 

terhadap lingkungan. Persepsi akan 

menghasilkan penilain terhadap sikap dan 

tindakan dalam kehidupan 

bermasyarakat(1). Sikap merupakan faktor 

penting dalam mempengaruhi seseorang 

dalam mengambil keputusan. Sikap saling 

berhubungan dengan kepercayaan dan 

perilaku(2). Tumbuhan obat merupakan 

jenis tanaman yang memiliki kandungan 

senyawa yang memiliki khasiat sebagai 

pencegahan, meringankan, dan mengobati 

suatu penyakit. Sejak zaman dahulu, 

masyarakat telah menggunakan tumbuhan 

untuk mengobati suatu penyakit berdasarkan 

pengetahuan dari turun-temurun(3). 

Pemanfaatan tanaman tertentu sebagai 

pengobatan memiliki dampak yang positif 

dan dapat menghindari resiko efek samping 

dari penggunaan obat kimia(4).  

     Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas 

(ISPA), seperti batuk, pilek, dan sakit 

tenggorokan merupakan penyakit yang 

ringan. Penyakit ini diakibatkan oleh infeksi 

virus yang menyerang salah satu saluran 

pernafasan dari saluran atas, saluran bawah, 

dan organ lainnya(5). Flu merupakan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus 

yang menyerang saluran pernafasan atas 

yang biasa dialami oleh anak-anak maupun 

orang dewasa(6). Kasus penyakit saluran 

pernafasan atas di Bali cukup banyak 

tercatat di beberapa Kabupaten, yaitu 

Kabupaten Gianyar sebesar 28,8%, 

Karangasem 24,1%, Klungkung 22,5%, 

Jembrana 17,4%, Tabanan 13,3%, Buleleng 

10,8%, Badung 4,1%, dan Bangli 2,6%(7). 

Berdasarkan Riskesdas 2018, pada 

perempuan tercatat sebanyak 9,7% dan laki-

laki sebanyak 9,0%. 

     Berdasarkan observasi yang dilakukan 

dengan datang langsung ke Desa Adat 

Tenganan Pegringsingan yang terletak di 

Kecamatan Manggis, Kabupaten 

Karangasem, Provinsi Bali. Masyarakat 
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disana sangat mempertahankan nilai-nilai 

dari kehidupan nenek moyang hingga saat 

ini. Hutan Adat ini terletak di sebelah Timur 

Desa dan dikelola langsung oleh adat. Hutan 

Adat berperan dalam melestarikan sumber 

daya alam dan melindungi permukiman 

penduduk di Desa Adat Tenganan 

Pegringsingan. Hutan Adat ini terdapat 

beragam tanaman yang berkhasiat sebagai 

pengobatan dan dilestarikan sesuai dengan 

awig-awig desa(8). Sehingga tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan persepsi dan sikap masyarakat 

dalam pemilihan tanaman obat yang ada di 

hutan desa adat tenganan untuk mengobati 

penyakit saluran pernafasan atas. 

METODE PENELITIAN 

     Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

cross-sectional dengan metode kuantitatif, 

di Desa Tenganan Pegringsingan, 

Karangasem pada bulan Januari sampai Juni 

2023. Populasi pada penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan 

sebanyak 100 responden. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling 

sesuai dengan kriteria inklusi. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Data dianalisis 

dengan menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji korelasi dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 26. 

HASIL   

     Sebanyak 100 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi pengambilan 

sampel dalam penelitian kuantitatif. 

Karakter pasien bervariasi, diantaranya 

jenis kelamin, rentang usia, mulai 17 

sampai ≥65, jenjang pendidikan mulai SD 

sampai S1, jenis pekerjaan bervariasi.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

Karakteristik 
Ʃ 

Responden 

Jenis Kelamin   

Perempuan 39 (39%) 

Laki-laki 61 (61%) 

Usia (tahun)   

17-25 23 (23%0 

26 – 35 23 (23%) 

36 – 45 28 (28%) 

46 – 55 15 (15%) 

56 – 65 9 (9%) 

≥65 2 (2%) 

Status Pendidikan   

SD 13 (13%) 

SMP 17 (17%) 

SMA 44 (44%) 

D1 12 (12%) 

D3 2 (2%) 

S1 10 (10%) 

Status Pekerjaan  

Pegawai Negeri/Swasta 26 (26%) 

Wiraswasta 2 (2%) 

Petani/Peternak 5 (5%) 

Pekerjaan Lainnya 65 (65%) 

     

 Kategori persepsi dan sikap dari 100 

responden memiliki kategori yang baik. 

Dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 dibawah ini. 

Tabel 2. Kategori Persepsi 

Kategori 

Persepsi 
Ʃ responden (%) 

Baik 54 (54%) 

Cukup 32 (32%) 

Kurang 14 (14%) 
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Sumber: Data yang diolah, 2023 

 

 

Tabel 3. Kategori Sikap 

Kategori Sikap Ʃ responden (%) 

Baik 49 (49%) 

Cukup 4 (4%) 

Kurang 47 (47%) 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

     Hasil pertanyaan sikap mengenai efek 

samping, sebanyak 41 masyarakat yang 

memilih alasan pemakaian tidak berlebihan 

tidak akan menimbulkan efek samping, 

sebanyak 53 masyarakat memilih tanaman 

obat berdasarkan resep turun-temurun, dan 

sebanyak 28 masyarakat mendapatkan 

tanaman obat di lingkungan sekitar rumah, 

ditunjukan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pertanyaan Sikap 

Kategori Jumlah Hasil 

Efek 

Samping 

Penggunaan 

tidak 

berlebihan 

Penggunaan 

sesuai 

dengan resep 

turun-

temurun 

  

(41 orang) (32 orang)   

Pemilihan 

Berdasarkan 

pengalaman 

pribadi 

Biaya lebih 

murah 

dibanding 

obat 

konvensional 

Merupakan 

resep    

turun-

temurun   

(17 orang) (2 orang) (53 orang) 

Cara 

Dapat 

Lingkungan 

sekitar 

rumah 

Lingkungan 

hutan adat 

Membeli 

di pasar  

(28 orang) (13 orang) (18 orang) 

Sumber: Data yang diolah, 2023    

     Hasil analisis data pada persepsi dan 

sikap diawali dengan melakukan uji 

normalitas dengan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov, apabila hasil 

menunjukan data tidak normal maka 

dilanjutkan pengolahan data dengan metode 

Uji Korelasi Spearman pengolahan data ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi Statistical Program for 

Social Science (SPSS), ditunjukan pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengolahan Data SPSS 

Kelompok Uji Normalitas 

Normalitas 

(One-Sample 

Kolmogorov-

Smirnov) 

Uji 

Korelasi 

Spearman 

Persepsi dan 

Sikap 

Masyarakat 

Desa 

Tenganan 

Pegringsingan 

.001 .007 

 

Keterangan 

 

Tidak Normal 

 

Terdapat 

Hubungan 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

     Hasil observasi yang telah dilakukan di 

Desa Tenganan Pegringsingan, dengan 

cara melakukan identifikasi tanaman 

menggunakan aplikasi “PlanNet”, maka 

ditemukan 12 tanaman obat di Hutan Adat 

Desa Tenganan yang bisa digunakan untuk 

pengobatan penyakit saluran pernafasan 

atas,  ditunjukan pada tabel 6. 

     Wawancara yang dilakukan dengan 

salah satu masyarakat di Desa Tenganan 

Pegringsingan, yaitu Bapak Sadra, beliau 

merupakan ahli bidang akupuntur dan 

beliau mengetahui beberapa tanaman obat 
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yang dapat digunakan sebagai pengobatan 

secara mandiri, khususnya penyakit 

saluran pernafasan atas yang ringan seperti, 

batuk kering, batuk berdahak, pilek, dan 

sakit tenggorokan. Tanaman obat yang bisa 

digunakan sebagai pengobatan penyakit 

saluran pernafasan atas yang disebutkan, 

yaitu rimpang jahe, bunga telang, dan buah 

cabe jawa. 

PEMBAHASAN 

     Karakteristik demografi berdasarkan usia 

pada penelitian ini yang mendominasi 

adalah usia dewasa akhir yaitu 36-45 tahun, 

dimana usia tersebut dapat dikatakan usia 

produktif dan usia yang bisa menentukan 

pemilihan pengobatan yang diinginkan, usia 

dewasa juga lebih banyak menggunakan 

tanaman obat jika dibandingkan dengan usia 

remaja, karena pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh usia dewasa 

cukup baik, sehingga banyak usia remaja 

yang enggan untuk memilih tanaman obat 

dan memilih menggunakan obat 

konvensional. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang mengatakan 

bahwa usia dewasa banyak menggunakan 

tanaman obat karena memiliki pengetahuan 

mengenai cara pengolahan dan khasiat 

masing-masing tanaman obat yang 

digunakan untuk pengobatan(20). Jenis 

kelamin yang mendominasi penelitian ini 

adalah laki-laki, hal ini dikarenakan laki-laki 

di Desa Tenganan bersedia meluangkan 

waktu untuk mengisi kuesioner. Pendidikan 

di Desa Tenganan sudah cukup baik karena 

mayoritas masyarakatnya berpendidikan 

SMA dan Sarjana, karena semakin tinggi 

pendidikan yang dimiliki maka semakin 

mudah seseorang untuk dapat menerima 

informasi(21). Pekerjaan terbanyak di Desa 

Tenganan adalah pekerjaan lainnya yaitu, 

menenun dan berjalan hasil tenun ataupun 

hasil pengerajianannya, karena ciri khas dari 

Desa Tenganan Pegringsingan adalah kain 

gringsing(22). 

     Kriteria persepsi di Desa Tenganan 

menunjukan hasil yang baik yaitu 54% 

karena banyak masyarakat yang telah 

mengetahui tanaman obat dapat digunakan 

sebagai pengobatan secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang mengatakan 

bahwa persepsi akan menimbulkan 

kepercayaan akan khasiat obat berdasarkan 

pengalaman ataupun pengetahuan dari 

masing-masing individu(23). Kriteria sikap 

di Desa Tenganan adalah baik sebanyak 

49% dan kurang sebanyak 47%, hal ini 

dikarenakan sikap dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, karena banyak masyarakat 

yang paham mengenai pemanfaatan 

tanaman obat, tetapi banyak juga yang 

enggan untuk memilih tanaman obat, 

sehingga faktor yang mempengaruhi sikap 

adalah faktor pribadi, faktor ekonomi, dan 

faktor sosial. Faktor pribadi yang 

mempengaruhi adalah menggunakan 

tanaman obat memiliki biaya yang murah 

jika dibandingkan obat konvensional, dan 
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faktor ekonomi yang mempengaruhi adalah 

apabila masyarakat dengan ekonomi yang 

tinggi akan cenderung memilih 

menggunakan obat konvensional sedangkan 

masyarakat dengan ekonomi rendah akan 

memilih menggunakan pengobatan secara 

tradisional, dan faktor sosial yang 

mempengaruhi adalah informasi yang 

diperoleh dari keluarga ataupun teman akan 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil 

keputusan dalam pengobatan (24). 

     Hasil pengolahan data yang dilakukan 

dengan Uji Korelasi Spearman, menunjukan 

adanya hubungan antara persepsi dan sikap 

masyarakat dalam pemanfaatan tanaman 

obat, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan, bahwa persepsi yang 

dimiliki oleh seseorang digunakan untuk 

mengambil keputusan atau tindakan yang 

dilakukan untuk pengobatan, sedangkan 

sikap merupakan tingkah laku atau cara 

seseorang dalam merealisasikan sesuatu 

(25). Sehingga persepsi dan sikap saling 

berhubungan untuk dapat menentukan 

pemilihan pengobatan untuk mengobati 

suatu penyakit, salah satunya adalah 

penyakit saluran pernafasan atas.  

     Dari hasil observasi yang telah dilakukan 

di Hutan Adat Desa Tenganan 

Pegringsingan, ditemukan sebanyak 12 

tanaman obat yang bisa digunakan untuk 

pengobatan saluran pernafasan atas, dengan 

mengetahui tanaman obat apa saja yang ada 

di hutan maka diharapkan akan 

mempengaruhi pemilihan pengobatan 

menggunakan tanaman obat yang ada di 

hutan adat berdasarkan persepsi atau 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

masyarakat. Mayoritas di Desa Tenganan 

juga telah menggunakan tanaman obat 

berupa rimpang jahe, daun sirih, buah cabe 

jawa, jeruk nipis, dan belimbing wuluh 

untuk digunakan sebagai pengobatan 

penyakit saluran pernafasan atas, dimana 

tanaman tersebut mudah untuk dapatkan 

oleh masyarakat Desa, karena ada di 

lingkungan sekitar rumah dan di Hutan Adat 

Tenganan. Hasil wawancara yang telah 

dilakukan bersama dengan narasumber yang 

menggunakan tanaman obat untuk 

pengobatan akupuntur penyakit saluran 

pernafasan, seperti batuk, pilek, ataupun 

sakit tenggorokan, narasumber mengatakan 

bahwa menggunakan rimpang jahe untuk 

meredakan batuk, buah cabe jawa yang 

dicampur dengan air hangat atau teh untuk 

pilek, dan bunga telang di campur air hangat 

untuk mengeluarkan dahak dan mengatasi 

batuk. 

 



  
Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 7(2) Juli 2024 (66-76)  
Fitria Megawati 
p-ISSN 2621-3184; e-ISSN 2621-4032 
doi: 10.36387/jifi.v7i2.2105 
 

Seminar Nasional Inovasi Kosmeseutikal : Peluang Dan Tantangan Dari Laboratorium Ke Produk Konsumen 
Fakultas Farmasi UM Banjarmasin 2024  72 
 

   Tabel 6. Hasil Observasi Tanaman di Hutan Adat Desa Tenganan  

No Gambar Nama 

Indonesia 

Nama Latin Manfaat Bagian yang 

digunakan 

Referensi 

1 

 
 

 Singawalang 

 

 

 

Petiveria 

alliacea L. 

Batuk Daun (9) 

2 

 
 

 Sirih 

 

 

Piper 

reticulatum 

L. 

Batuk  Daun (10) 

3 

 
 

 Pecut Kuda 

 

Stachytarphe

ta 

jamaicensis 

(L.) Vahl 

Flu, Batuk, 

dan   

Radang 

Tenggorokan 

 

Daun (11) 

 

4 

 
 

 Bunga Telang 

 

Thunbergia 

erecta 

(Benth.) 

T.Anderson 

Batuk dan 

Mengeluarkan 

dahak 

 

Daun dan 

Bunga 

(12) 

 

5 

 
 

 Pulutan 

 

Urena lobata 

L. 

Batuk, 

Influenza, 

Radang 

Tenggorokan 

 

Daun (13) 
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No Gambar Nama 

Indonesia 

Nama Latin Manfaat Bagian yang 

digunakan 

Referensi 

6 

 
 

 Jahe Merah 

 

Zingiber 

officinale 

Roscoe. 

Batuk  

 

Rimpang (14) 

7 

 
 

Cabe Jawa Piper 

retrofractum 

Vahl 

Influenza, 

Sesak nafas, 

dan 

Menghangat

kan badan 

 

 

Buah (15) 

 

8 

 
 

Jeruk nipis Citrus 

aurantifolia 

Pencair 

dahak pada 

batuk  

Buah (16) 

9 

 
 

Belimbing 

Wuluh 

Averrhoa 

bilimbi L 

Batuk, 

Melegakan 

napas, dan 

Mencairkan 

dahak  

Daun, 

Bunga, dan 

Buah 

(16) 

10 

 
 

Tembelekan Lantana 

Camara L 

Batuk dan 

Asma  

Daun (17) 
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No Gambar Nama 

Indonesia 

Nama Latin Manfaat Bagian yang 

digunakan 

Referensi 

11 

 
 

Saga Abrus 

Precatorius 

L 

Radang 

tenggorokan, 

Pengencer 

dahak, dan 

Sakit 

tenggorokan 

 

Daun (18) 

12 

 
 

Lengkuas Alpinia 

purpurata 

Vieill 

Sakit 

tenggorokan 

dan Batuk 

 

Rimpang (19) 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

     Terdapat hubungan antara persepsi dan 

sikap masyarakat di Desa Tenganan 

Pegringsingan dalam pemanfaatan 

tanaman obat sebagai pengobatan penyakit 

saluran pernafasan atas dengan kategori 

yang baik. Selain itu di Hutan Adat Desa 

Tenganan ditemukan 12 tanaman obat 

yang bisa digunakan untuk mengobati 

penyakit saluran pernafasan atas, seperti 

batuk, pilek, dan sakit tenggorokan.  

     Saran yang dapat peneliti berikan agar 

masyarakat tetap memilih menggunakan 

pengobatan secara tradisional dan untuk 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

memperbaiki kekurangan yang terdapat 

dalam penelitian. 
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